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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al Qur‟an diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad yang kemudian 

di sampaikan kesemua umat Islam, proses tersebut berlangsung lama serta 

tidak terlepas dari dinamika sejarah perkembangan Islam dan tafsir, malah 

menjadi yang pertamakali dalam sejarah. Dinamika tafsir dimulai pertama kali 

adalah penafsiran yang disampaikan langsung oleh Rasulullah, yaitu yang 

digunakan untuk berdakwah di kota Makkah. Setelah turunnya perintah hijrah 

ke Madinah, sasaran dakwah Rasulullah adalah penduduk Madinah. Dakwah 

beliau lebih ditekankan pada pembinaan aspek sosial umat Islam, seperti 

kebanyakan wahyu yang diturunkan.
2
  

Pada masa Al Qur‟an pertama diturunkan kepada Nabi, penafsiran 

langsung oleh Nabi dan disampaikan kepara sahabat. Baru kemudian sesuai 

dengan perkembangan Islam sampai dengan sekarang berkembang berbagai 

jenis tafsir dan penafsiran. Pada umumnya, para pakar „ulum Al Qur‟an 

membahas permasalahan dalam Al Qur‟an dengan berbagai macam dan jenis 

istilah dalam penafsiran Al Qur‟an. Bila tidak menguasainya, banyak faedah 

yang tidak dapat dipetik, dan banyak mengalami kesulitan dalam mendalami 

Al Qur‟an.3  

Ajaran Al Qur‟an yang disampaikan Nabi Muhammad bersifat 

kongkrit, bahasa yang digunakan Tuhan dalam berfirman merupakan 
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petunjuk, pedoman, dan bimbingan atau hidayah bagi umat manusia.
4
 Al 

Qur‟an mengajarkan kepada manusia agar supaya tidak hanya untuk beriman 

saja, namun harus ada pembuktian. Sedang pembuktian dan relasi daripada 

iman itu ialah dengan mengerjakan semua petunjuk dan perintah Allah dan 

RosulNya berdasarkan atas kemampuan maksimal, serta menjauhi segala 

laranganNya, tanpa ditawar-tawar.
5
 Manusia dalam hal itu harus mengacu 

pada wasiat Nabi bahwa peninggalan Rasul setelah beliau wafat yang dapat 

dibuat pedoman adalah Al Qur‟an dan Sunah. Keterangan dari pedoman dalam 

Al Qur‟an yang dimaksud tidak lain adalah tafsir. 

Tafsir di Nusantara ini sangat banyak, salah satu karya tafsir yang 

kental dengan pedoman Al Qur‟an dan Sunah adalah Tafsir At Tanwir karya 

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah. Karena berdasarkan dua metode 

yang digunakan dalam corak tafsir yang dikembangkan Muhammadiyah untuk 

menafsirkan Al Qur‟an, kategori yang digunakan adalah corak tafsir bi al 

ra’yi sebab lebih banyak menggunakan rasio (pemikiran dan ijtihad) untuk 

mendapatkan penjelasan dari ayat Al Qur‟an.
6
 Melalui Tafsir At Tanwir 

Muhammadiyah mengharapkan dapat membangun etos ilmu, etos ekonomi, 

etos beribadah, etos berakidah, dan etos bermuamalah serta mampu 

menyeimbangkan tuntutan duniawiah dan ukhrawiyah.
7
 Tafsir At Tanwir yang 

bercorak bi al ra’yi dalam Muhammadiyah bukan tafsir yang sekedar 

menggunakan pendapat atau hawa nafsu semata atau berdasarkan pikiran yang 
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terlintas apalagi semaunya saja, tetapi menggunakan metode-metode 

penafsiran yang tidak meninggalkan nash Al Qur‟an dan Hadis.
8
 

Penjelasan dalam tafsir bermacam-macam, khususnya pembahasan dan 

pembicaraan mengenai seputar fiqih tentunya tidak lepas dari masalah ibadah 

yang berakar dari kata dasar ‘abd. Ibadah dalam asal kata bahasa arab ‘abada, 

ya’budu, ‘abdan.
9
 Kata ‘abd dalam Al Qur‟an ada di 274 tempat yang  

menunjukkan arti wajibnya beribadah ada 269,
10

 sedangkan di dalam Tafsir At 

Tanwir ada 14 yang menunjukkan ibadah menyembah Allah seperti ajaran 

syariat ada 6.
11

 Sebab dalam Tafsir At Tanwir yang termuat dalam penjelasan 

satu kitab tafsir terbatas mulai dari surat Al Fatihah sampai surat Al Baqarah, 

surat Al Fatihah 1-7 sedangkan surat Al Baqarah 1-141.
12

 Sedangkan kata 

‘abd  berada tersebar di surat-surat yang berbeda dalam Al Qur‟an yang 

berjumlah 30 juz.  

Di semua tafsir dijelaskan bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari 

berperan sebagai ‘abd tidaklah lepas dari ibadah. Salah satu perintah ibadah 

dalam kitab Tafsir At Tanwir adalah tertera pada Al Qur‟an surah Al Baqarah 

ayat 21 sebagai berikut, yang artinya, “Hai manusia beribadahlah kepada 

Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu, agar 

kamu bertakwa.” Ayat tersebut menjelaskan bahwa ibadah adalah suatu 

kebutuhan yang fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat. 
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Umumnya ibadah individual dengan tuntunan fiqih dalam pelaksanaan dan 

tatatertibnya yang wajib dipenuhi. Lebih khusus pada pelaksanaan ibadah 

sosial yang disinggung tafsir ini, misalnya yasinan.  

Tafsir At Tanwir dalam menafsirkan yasinan yaitu disamakan dengan 

perbuatan syirik dengan alasan yasinan menggunakan sesaji yang dikemas 

untuk disajikan kepada barang halus atau yang dipercaya sebagai penguasa 

suatu tempat tertentu.
13

 Penjelasan Tafsir At Tanwir tersebut mengatakan 

bahwa penguasa tempat itu dianggap sebabagai tuhan selain Allah, makanya 

disebutkan bahwa yasinan adalah syirik. Padahal umumnya pada suatu 

praktek yasinan yang dilakukan adalah ibadah dengan cara membaca surat 

Yasin dan berdoa bersama-sama dengan mengharap mendapat pahala serta 

hajat atau doa yang di baca memohon bisa di kabulkan Allah, dan sesaji yang 

dimaksud dalam Tafsir At Tanwir adalah makanan yang diberikan kepada para 

manusia yang hadir di majlis yasinan tersebut sebagai sedekah (dalam 

hadisnya sedekah bisa menjauhkan balak atau malapetaka ). 

Yasinan yang dilaksanakan ini bertujuan untuk menyampaikan pesan-

pesan yang bermanfaat bagi umat sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan. 

Agama mempunyai kemungkinan yang tinggi untuk menentukan pola perilaku 

manusia. Sehingga ajaran agama akan mampu mendorong atau menahan 

proses perubahan sosial. Pada tugas ini penulis akan membahas Tafsir At 

Tanwir mengenai aktualisasi konsep ibadah serta hal-hal yang berkaitan erat 

dengan ibadah dalam keseharian baik yang berupa dhohiriah atau yang terlihat 

jelas oleh indera yang dijalankan oleh anggota badan, serta ibadah yang 
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dijalankan oleh hati yang tidak dapat dilihat oleh panca indera manusia karena 

bersifat batiniyah. 

Kitab Tafsir At Tanwir menjelaskan bahwa ‘abd merupakan akar dari 

ibadah. Yang merupakan perwujudan dari ibadah adalah semua perilaku 

tunduk melaksanakan perintah Tuhan. Bentuk daripada ibadah itu sangatlah 

berfariasi, jalurnyapun juga begitu. Ibadah ritual merupakan bentuk jalur 

vertikal dan ibadah sosial sebagai bentuk jalur horizontal. Ibadah vertikal 

adalah ibadah yang mahdah sedangkan ibadah horizontal adalah ibadah ghairu 

mahdah. Dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang ibadah jalur horizontal ini 

ditunjukkan tidak lain untuk menarik simpati orang.
14

 Dengan kata lain, 

ibadah bukan hanya salat, puasa, zakat dan haji, tapi seluruh kegiatan yang 

dilakukan dengan cinta dan ikhlas karena Allah SWT. serta bermanfaat secara 

sosial.
15

 Dalam Tafsir At Tanwir ini berpemahaman golongan ‘abd  yang 

melaksanakan ibadah ghairu mahdhah ini dengan mengesampingkan 

(menghindari, menolak, mengharamkan) perilaku atau tata cara ibadah yang 

menyerupai syirik. Golongan ‘abd ini dalam menjalankan ibadah 

mengharamkan yang berbentuk sesaji atau persembahan dengan alasan bahwa 

model sesaji itu menyerupai syirik, sedangkan dalam ibadah itu sendiri 

seorang ‘abd wajib hanya menyembah kepada satu Tuhan.
16

  

Ibadah yang dibahas dalam Tafsir At Tanwir harus berpedoman murni 

menyembah Allah dan haram menyekutukannya atau menyembah selainNya, 

yakni Tuhan Yang Maha Esa yaitu Allah. Bagi ‘abd yang menjalankan ibadah 
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berbau ritual dihukumi musyrik karena menyembah selain Allah itu sendiri. 

Sedangkan dalam pemahaman dan pelaksanakan ibadah golongan yang 

lainnya melakasanakan ibadah sosial ini dilaksanakan tidak lepas dari tradisi 

dan kebiasaan masyarakat atau adat setempat. Karena tata cara ibadah sudah 

diakomodir dengan adat setempat dan tidak menyimpang atau sudah 

diselaraskan dengan ajaran syari‟at. Di Indonesia kita tidak bisa lepas dari 

sejarah masuknya ajaran Islam ke dalam wilayah yang tidak punya adat dan 

kebiasaan sama sekali, melainkan sudah banyak adat yang telah melekat 

kepada setiap penjuru daerah. 

Ibadah ghairu mahdah sesuai yang dijelaskan dalam Tafsir At Tanwir 

disebutkan bahwa harus dilaksanakan dengan tujuan bermanfaat secara sosial. 

Misal dalam tradisi yasinan yang dimaksud di tafsir tersebut yang terletak 

pada penafsiran surah Al Baqarah ayat 21 penjelasannya seolah menolak dari 

idealisme ibadah sosial itu sendiri (yang mana di awal tafsir ini menyebutkan 

bahwa ibadah sosial sebagai penekanan pelaksanaan dalam beribadah). 

Hendaknya ibadah yang dilaksanakan dengan tujuan mengumpulkan 

masyarakat untuk silaturrahmi dalam rangka mencapai palaha silaturrahmi dan 

tentunya bermanfaat secara sosial seharusnya dibenarkan.
17

 Selain itu, 

selamatan yang ditujukan untuk sedekah kepada sesama manusia ini juga 

bermanfaat secara sosial. Karena dengan bersedekah akan membantu warga 

sekitarnya yang kurang mampu dan setidaknya bisa meringankan kebutuhan 

dikala hari itu. Akan tetapi, di dalam Tafsir At Tanwir mengatakan ibadah 

sosial dianggap kurang tepat dan seakan menolaknya, dengan menyebutkan 
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bahwa banyak jamaah yang mengundang untuk membaca yasin dengan segala 

tetek bengeknya (semua perlengkapan acara) ketika masuk rumah barunya.
18

 

Membaca yasin berjamaah atau yang disebut yasinan oleh masyarakat tertentu 

dalam penjelasan Tafsir At Tanwir dilanjutkan atau disamakan dengan ritual 

sesaji yang dilakukan masyarakat Arab pra Islam.
19

 

Dalam melaksanakan ibadah dalam suatu masyarakat tertentu ada 

sebagian umat yang menganngap sebagai warisan tradisi leluhur yang 

diagungkan di suatu suku tertentu.  Pada suatu corak sosial dimana etos 

kesukuan merupakan satu-satunya prinsip persatuan yang mungkin untuk 

melestarikan keseimbangan dan orde yang baik di kalangan masyarakat. 

Kebijakan moral merupakan milik komunal yang berharga yang diwariskan 

dari ayah dan nenek moyang, termasuk juga ajaran agama seperti ibadah 

dengan cara tertentu. Karena kehormatan dan kemuliaan seorang selalu 

datang kepadanya sebagai sesuatu yang diwariskan tanpa cacat, atau bahkan 

meningkatkannya setinggi mungkin kepada keturunannya.
20

 Inilah kiranya 

yang melatar belakangi sejarah Islam masuk ke Indonesia dengan membawa 

adat istiadat yang menyebabkan ibadah berbau sosial serta ritual.  

Tuntunan ibadah berkaitan erat dengan ajaran Islam yang membawa 

menyebarkan dan mengajarkannya. Islam masuk ke Indonesia pada saat 

kondisi Islam mengalami kemunduran, para ilmuwan muslim lebih banyak 

beralih pada disiplin ilmu tasawuf (tarekat), sehingga tasawuf lebih tampak 
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dalam cakrawala pemikiran Islam.
21

 Penyebaran Islam yang bercorak tasawuf 

ini juga terkait erat dengan metode dakwah yang mengakomodir tradisi 

setempat. Di samping memang ada beberapa kesamaan ajaran tasawuf dengan 

nilai-nilai budaya lokal, baik dengan tradisi agama asli (Dinamisme-

Animisme) maupun tradisi agama impor (Hindu-Budha).
22

 Di sisi lain, 

masyarakat kalangan bawah yang beragama Hindu-Budha merasa terasing 

dari agamanya karena adanya sistem kasta dalam agama tersebut. 

Sebelum ajaran ibadah oleh agama Islam dikenalkan, sistem kasta serta 

sifat eksklusif agam Hindu yang hanya melibatkan kaum elit dan penguasa 

kerajaan menjadikan masyarakat pemeluk agama hindu-Budha kalangan 

bawah tidak memahami filosofi Hindu-Budha, dan sama sekali tidak merasa 

mendapatkan manfaat dari agama Hindu-Budha.
23

 Dalam konteks inilah 

Islam datang dengan membawa ajaran baru, ajaran yang tidak sekedar 

berdialog dengan budaya lokal, sehingga bisa diterima. Egaliterisme ini yang 

merupakan ajaran dasar Islam tampak sejalan dengan pandangan masyarakat 

pesisir waktu itu.
24

 Sementara itu, mereka masih membiasakan diri dengan 

adat kebiasaan lama, sehingga bercampurlah antara adat kebiasaan 

Animisme, Dinamisme dan Hindu-Budha dengan ajaran Islam.
25

 Dan tidak 

sedikit tradisi-tradisi lama tersebut berubah menjadi seakan-akan “tradisi 

Islam”. Seperti kebiasaan menyelamati orang yang telah mati pada hari ke-7, 

40, 1 tahun, dank e 1000 harinya, serta selamatan pada bulan ke-7 bagi orang 
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yang sudah hamil pertama kali, mengeramatkan kubur seseorang, yasinan 

bergiliran dan senagainya. 

Tradisi-tradisi ibadah seperti inilah yang membuat peneliti tertarik 

untuk menggali Tafsir At Tanwir secara lebih dalam mengenai aktualisasi 

konsep ibadah yang dijelaskan dalam Tafsir At Tanwir khususnya dalam hal 

ibadah sosial seperti yasinan. Sementara itu, sebenarnya implementasi ajaran 

modernis maupun tradisionalis semua masih berkeyakinan bahwa hadis Nabi 

Muhammad merupakan sumber ajaran kedua setelah Al Qur‟an. Artinya, 

paham yang diekspresikan di Indonesia bukan merupakan paham sekelompok 

orang (Ormas) Islam yang berhaluan inkarus sunnah.
26

 Berdasarkan latar 

belakang di atas maka penulis membuat judul yaitu “Aktualisasi Konsep 

Ibadah dalam Tafsir At Tanwir (Study Tafsir Terhadap Karya Majelis Tarjih 

dan Tajdid Muhammadiyah”. 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, banyak penjelasan penafsiran dalam 

Al Qur‟an yang membicarakan ibadah, maka permasalahan yang diteliti oleh 

penulis dibatasi hanya membahas tentang “Aktualisasi Konsep Ibadah dalam 

Tafsir At Tanwir (Studi Tafsir Terhadap Karya Tim Penyusun Majelis Tarjih 

dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang penulis 

ungkapkan adalah: 

1. Bagaimana pengertian ibadah menurut Tafsir At Tanwir? 
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2. Bagaimana karakteristik penafsiran ayat-ayat ibadah menurut Tafsir At 

Tanwir? 

3. Bagaimana implikasi konsep ibadah dalam Tafsir At Tanwir? 

4. Bagaimana konteks sosial dan budaya Yogyakarta sebagai tempat 

penulisan Tafsir At Tanwir? 

D. Tujuan Penelitian dalam Al Qur’an 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

akan dicapai adalah sebagai berikut:. 

1. Untuk mendeskripsikan pengertian ibadah menurut Tafsir At Tanwir. 

2. Untuk menjelaskan karakteristik penafsiran ayat-ayat ibadah menurut 

Tafsir At Tanwir. 

3. Untuk menganalisis implikasi konsep ibadah dalam Tafsir At Tanwir. 

4. Untuk mengetahui konteks sosial dan budaya Ygyakarta sebagai tempat 

penulisan Tafsir At Tanwir.  

E. Manfaat Penelitian 

Dengan melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk 

mengungkapkan sisi lain khususnya yang belum diterangkan dalam 

penelitian ini. 

b. Memperkaya ilmu pengetahuan dalam rangka peningkatan motivasi 

diri untuk beribadah dalam kehidupan kita sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Agar pembaca dapat menganalisis aktualisasi konsep ibadah dalam 

Tafsir At Tanwir. 

b. Sebagai wacana untuk menambah wawasan yang telah kita lakukan 

selama ini. 

F. Penegasan Istilah 

1. Secara konseptual 

Kata aktualisasi sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti proses, cara, perbuatan mengaktualisasikan; penyegaran 

dan pembaruan nilai-nilai kehidupan masyarakat. Selanjutnya konsep ialah 

rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
27

 

Kata ibadah merupakan salah satu kata jadian dari kalimat asal a-ba-da. 

Kata jadian lainnya adalah ‘ibadah, ‘abdun, dan ‘abid. Kata tersebut 

bermakna melayani, menyembah, menghambakan diri, mengikatkan diri, 

menundukkan diri, mencintai dan memuliakan serta merendahkan diri.
28

 

Menurut tata bahasanya dalam kamus murtajim ibadah yang berasal dari 

bahasa arab ‘abd itu berasal dari fi’il madhi ‘abada dan fi’il mudhori’ 

ya’budu yang artinya beribadah, menyembah, mengabdi, memuja dan fi’il 

‘amr  yang berarti penghambaan. Sedangkan menurut jumlah dalam 

kebahasaan bahasa arab yaitu mufrod (tunggal) ya’budu, bentuk tasniah 

(dua) ya’budaini, dan bentuk jama’ (banyak) ya’budana.
29
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Kata (dalam) menunjukkan keberadaan atau yang membatasi 

pembahasan yang akan dipaparkan nantinya. Secara istilah (dalam) 

mempunyai arti kata depan untuk menandai sesuatu yang dianggap 

mengandung isi (kiasan), kata depan untuk menunjukkan kebalikan dari 

makna di luar, kata depan untuk menandai waktu dalam jangka tertentu, di 

antara, di kalangan. Kata tafsir ialah keterangan atau penjelasan tentang 

ayat-ayat Al Qur‟an agar maksudnya lebih mudah dipahami.
30

 Selanjutnya 

dipenjelasan lain, kata “dalam” ialah suatu kata penyambung yang artinya 

ialah jauh masuk ke bawah; paham benar tentang ilmu pengetahuan 

sebagainya; sampai kelubuk hati, betul-betul merasakan di dalam batin 

(tentang cinta, bahagia, kesedihan, kecemasan, dan sebagainya); 

mengandung makna yang luas dan sangat berarti; lingkungan atau daerah 

sendiri; batin yang tidak tampak dari luar.
31

 Sedangkan At Tanwir adalah 

nama suatu karya tafsir yang ditulis dan diterbitkan oleh Majelis Tarjih 

dan Tajdid Muhammadiyah.
32

 

2. Secara Operasional 

Kajian aktualisasi konsep ibadah dalam Tafsir At Tanwir ini 

mengacu pada perbedaan definisi ibadah yang telah dipaparkan dalam 

kitab tafsir tersebut, sehingga penulis menemukan adanya 

pengaktualisasian kembali tentang ibadah dalam tafsir tersebut. Khususnya 

pada ibadah ghairu mahdah yang sering dikenal dengan sebutan ibadah 

sosial, yang ibadah tersebut masih erat kaitannya dengan mengakomodasi 

                                                                                                                                                               
this privacy policypage was created at privacy.policytemplate.net and modified/generated by app 

privacy.policy generator. 
30

 Ebta Setiawan. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Ofline Versi 1.1 
31

 EM Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia …, hal 232.  
32

 Tim Penyusun, Tafsir At Tanwir …, hal. sampul 
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ibadah dengan adat setempat dengan ragam yang berbeda-beda serta tata 

cara yang berbeda-beda.    

G. Kerangka Teori 

Teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan 

yang didukung oleh data dan argumentasi.
33

 Teori merupakan suatu sistem 

peranggapan-peranggapan yang digunakan sebagai pemandu jalannya sebuah 

penelitian keilmuan.
34

 Dalam penelitian ini, penulis menganalisis terhadap 

penafsiran Tim Penyusun Tafsir At Tanwir dengan meminjam teori sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim. Pandangan Mannheim, pengetahuan manusia 

tidak dapat dilepaskan dari subjektifitas dan kondisi psikologis individu yang 

mengetahuinya. Antara pengetahuan dan eksistensi adalah merupakan satu-

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Semua itu merupakan produk sosio-

politik. Mengenai hal tersebut, Mannheim mempunyai teori yang dia sebut 

dengan relasionisme. Berdasarkan teori ini, setiap pemikiran manusia selalu 

berkaitan dengan seluruh struktur sosial yang melingkupinya.
35

 

Dari teori ini, dapat disimpulkan bahwa setiap mengkaji pemikiran 

seorang tokoh haruslah dipahami lokasi dan kontek sosial diman dia berada 

waktu itu. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek kajian adalah Tim 

Penyusun Tafsir At Tanwir Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yang berjumah lebih dari 5 anggota. Agar penelitian ini tepat 

sasaran dan tidak keluar dari inti pokoknya, maka peneliti membatasi kajian 

tentang bagaimana Tim Penyusun Tafsir At Tanwir menafsirkan ibadah.      

                                                           
33

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2016, Offline 
34

 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara 

Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 10 
35

 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi sosiologi…, hal. 38 
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H. Kajian Pustaka 

Pengertian ibadah ini berasal dari kata jadian ‘abd, dari sebagian 

golongan ada yang mengartikan bahwa ‘abd itu bisa diwujudkan dengan cara 

ritual serta ibadah yang masih bersinggungan dengan tradisi setempat.
36

 

Menurut Islam, manusia berperan sebagai hamba Allah (‘abd Allah) yang 

mengabdikan diri sepenuhnya kepadaNya. Kata ini terkait dengan dua kata 

lainnya, yaitu ‘ibadah dan ‘ubudiyah. Yang dimaksud dengan ibadah adalah 

segala tingkah laku atau perbuatan manusia yang dicintai atau diridhai Allah, 

dan dilaksanakan kerana mengabdikan diri kepada Allah. Inilah maksud ayat 

yang berbunyi sebagai berikut, Al Qur‟an QS. Adz Dzariyat [51]: (56) yang 

artinya “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku.”  

Ayat ini menjelaskan bahwa semua perbuatan manusia dipandang 

sebagai ibadah, apabila dilaksanakan karena mengabdikan diri kepada 

Allah.
37

 Kata jadian lainnya adalah ‘ibadah, ‘abdun, dan ‘abid. Kata tersebut 

bermakna melayani, menyembah, menghambakan diri, mengikatkan diri, 

menundukkan diri, mencintai dan memuliakan serta merendahkan diri.
38

 ‘Abd 

menurut arti bahasa yaitu hamba, budak, hamba sahaya. Sedangkan hamba 

ialah budak belian, abdi; aku, saya (kata-kata untuk mengesankan lebih 

sopan, lebih merendahkan diri).
39

   

 

                                                           
36

 Samsul Hadi Mungawan,” Konsep „Abd dalam Al Qur‟an Kajian Atas Surat Adz 

Dzariyat ayat 56”, Skripsi, (Tulungagung : t.d, 2018), hal v 
37

 Al Imam Abu Fida Isma‟il Ibnu Kasir Ad Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2007), hal 77 
38

 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Al Fatihah …, hal. 54 
39

 EM Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap…,hal. 345 



15 
 

I. Penelitian Terdahulu 

Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mencari informasi-informasi 

yang berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum melaksanakan 

penelitian. Penelitian tentang ibadah dan ‘abd telah banyak dilakukan., 

misalnya Aksin Wijaya, Zainal Fanani, Umi Aflaha dan lain-lain. Namun 

demikian penelitian ini tentu berbeda dengan yang dilakukan mereka, karena 

kajian dan penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan kajian 

terdahulu walaupun sama-sama membahas tentang semua yang terkait dengan 

‘abd. Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian sekarang: 

Aksin menjelaskan pergumulan Islam sejak awal muncul di wilayah 

Arab, dan masuknya Islam ke Indonesia pada gelombang awal banyak yang 

bercorak sufistik dan mistik. Sebagai fokus utama dalam buku ini mencari 

dan menjelaskan karakter konflik yang tak kunjung usai, baik konflik antara 

aliran sufi falsafi dengan sufi sunni, Islam dengan kolonial, Islam tradisional 

dengan Islam pembaharu, termasuk di dalamnya konflik Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama.
40

 

Zainal Fanani, dalam penelitiannya “Wawasan Al Qur‟an tentang 

Shalat (Kajian Atas Surat Al Ankabut Ayat 45, Surat Thaha ayat 132 dan 

Surat An Nisa‟ ayat 103)” menjelaskan tentang ibadah atau menghamba 

kepada Tuhan yang termuat dalam Al Qur‟an sedangkan penelitian yang 

                                                           
40

 Aksin Wijaya. Menusantarakan Islam: Menelusuri Jejak Pergumulan Islam yang tak 

Kunjung Usai, (Yogyakarta: Nadi Pustaka, 2011) 
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dilakukan sekarang fokus pada penafsiran ‘abd pada satu tafsir yaitu Tafsir At 

Tanwir.
41

 

Irvan, dalam tulisannya “Konsep Ibadah dalam Al Qur‟an Kajian Surat 

Al Fatihah ayat 1-7” memaparkan ‘abd yang diwujudkan dalam bentuk 

ibadah. Ibadah merupakan semua perkara yang dicintai dan diridhai Allah 

baik perbuatan atau ucapan secara lahir maupun batin. Perbedaannya adalah 

ibadah yang ada pada penelitian terdahulu adalah tertuju pada siapa yang 

disembah sedangkan pada penelitian ini tertuju kepada manusianya yang 

berposisi melaksanakan ibadah dengan konsep yang ada pada satu kitab 

tafsir.
42

 

Moh Munawar, tesisnya meniliti tentang “Metode Pembinaan 

Pengamalan Beribadah Guru pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Blora.” Menjelaskan secara keseluruhan pengamalan 

beribadah siswa yang meliputi: membaca Al Qur‟an, salat dhuha, salat fardu, 

dan berdoa sehari-hari dari segi intensitasnya sudah baik, walaupun masih ada 

yang kurang maksimal yakni tentang salat sunnah yang direpresentasikan di 

sekolah dengan menjalankan salat dhuha. Aspek psikomotorik siswa dengan 

indikator menjalankan kegiatan ibadah praktik di sekolah sudah menunjukkan 

nilai yang baik, sehingga penelitian ini mendukung teori bahwa Agama Islam 

sangat mementingkan pendidikan kebiasaan, dengan pembiasaan itulah 

diharapkan siswa mengamalkan ajaran agamanya secara berkelanjutan 

(terutama ibadah). Perbedaannya adalah ibadah yang ada pada penelitian 

                                                           
41

 Zainal Fanani, “Wawasan Al Qur‟an Tentang Shalat (Kajian atas Surat Al Ankabut ayat 

45, Surat Thaha ayat 132, Srat An Nisa‟ ayat 103)”, Skripsi, (Tulungagung: t.d , 2016),hal. sampul 
42

 Irvan, “Konsep Ibadah dalam Al Qur‟an Kajian atas Surat Al Fatihah ayat 1-7”, Skripsi, 

(Jakarta: t.d, 2014), hal. iv 
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terdahulu tertuju pada siapa yang melaksanakan ibadah dibatasi pada suatu 

tempat tertentu. Sedangkan pada penelitian ini tertuju kepada manusianya 

yang berposisi ‘abd melaksanakan ibadah dengan konsep yang ada pada kitab 

Tafsir At Tanwir.
43

 

Jurnal yang ditulis oleh Syamsul Hidayat, tentang “Tafsir At Tanwir 

berusaha menafsirkan Al Qur‟an dengan prinsip responsivitas, 

membangkitkan dinamika, membangkitkan etos; etos ibadah, etos ekonomi, 

etos sosial dan etos keilmuan”. Namun kelemahan dari Tafsir At Tanwir ini 

tidak atau belum mengemukakan karakteristik tafsir yang dilakukan ini 

dibanding dengan tafsir yang lainnya sebagaimana hal ini dilakukan oleh 

tafsir Kemenag RI. Perbedaannya adalah ibadah yang ada pada penelitian 

terdahulu adalah tertuju pada pelakasanaan ibadah dan penjelasan yang lain 

masih secara global sedangkan pada penelitian ini hanya tertuju kepada 

manusianya yang berposisi ‘abd  melaksanakan ibadah dengan konsep yang 

ada pada kitab Tafsir At Tanwir.
44

 

Muhammad Syahrul Mubarak menyelesaikan Tesis dengan judul 

“Kontekstualisasi Surah Al Fatihah dalam Tafsir At Tanwir Muhammadiyah 

(2017)”. Wajar bila Syahrul hanya membahas tafsir Surah Al Fatihah, karena 

perlu diketahui, Tafsir At Tanwir bukanlah tafsir yang lengkap 30 juz Al 

Qur‟an, meski diduga arah dan proyeknya akan menuju ke sana, tetapi entah 

kapan akan selesai. Tafsir At Tanwir Juz 1 (sama seperti juz 1 dalam Al 

Qur‟an) menafsirkan surah Al Fatihah 1-7, kemudian berlanjut menafsirkan 

                                                           
43

 Moh. Munawar, “Metode Pembinaan Pengamalan Beribadah Guru pada Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Blora”, Tesis, (Surakarta: t.d, 2016), hal. viii 
44

 Syamsul Hidayat, “Tafsir Jama‟i untuk Pencerahan Ummat (Telaah Tafsir At Tanwir 

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah)”, Jurnal Wahana Akademika, Vol. 4, No. 2, 

Oktober 2017, hal. 246 
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Surah Al Baqarah 1-141. Fokus utama penelitian Syahrul adalah 

kontekstualitas penafsiran surah Al Fatihah. Meski secara sekilas, ia tidak 

lepas dari membincang tentang penulis dan metodologi Tafsir At Tanwir.
45

  

Peneliti lain, Syamsul Hidayat (2017) menjelaskan tentang 

“karakteristik, bentuk, metode, corak, sumber, hingga kedudukan Tafsir At 

Tanwir di tengah deretan khazanah tafsir Al Qur‟an di Nusantara”, bagian 

yang terakhir inilah yang menjadi fokus kajian Syamsul.
46

 

Indal Abror dan M. Nurdin Zuhdi (2018) yang juga meneliti tafsir ini, 

menyimpulkan bahwa sudah dimaklumi dan merupakan komitmen awal 

gerakan Muhammadiyah menulis tafsir, motifnya tentu mengembalikan umat 

pada pemurnian ajaran Al Qur‟an. Namun metode dan pendekatannya sedikit 

lebih maju,Tafsir At Tanwir menawarkan metode Tahlili-Tematik, seiring 

mengkombinasikan pendekatan Bayani, Burhani dan Irfani. Tidak 

ketinggalan penafsiran yang responsifitas, dinamis, dan menekankan etos 

terasa benar dalam tafsir ini.
47

 Penjelasan demikian sebenarnya dapat terbaca 

dari kata pengantar Tafsir At Tanwir, meski tidak melakukan penelaah 

mendalam. 

                                                           
45

 Muhammad Syahrul Mubarak, “Kontekstualitas Surah Al Fatihah dalam Tafsir At 

Tanwir Muhammadiyah”, Tesis, (Yogyakarta : t.d, 2017) dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/28442/ 

,diakses 17 Maret 2020 
46

 Syamsul Hidayat, “Tafsir Jama‟i untuk Pencerahan Ummat : Telaah Tafsir At Tanwir 

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah” dalam  Jurnal Wahana Akademika, Volume 4 No. 

2 Oktober 2017 
47

 Indal Abror dan Muhammad Nurdin Zuhdi, “Tafsir Al Qur‟an Berkemajuan: Exploring 

Methodological Contestation and Contextualization of Tafsir At Tanwir by Tim Majelis Tarjih dan 

Tajdid PP Muhammadiyah”, ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Volume 19, No.2, 

2018,dalam https://doi.org/10.14421/esensia.v19i2.1347 diakses 17 Maret 2020 

http://digilib.uin-suka.ac.id/28442/
https://doi.org/10.14421/esensia.v19i2.1347
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Indah Yuliani Jauhari (2019) mengulas sesuatu yang berbeda dan 

menarik dalam skripsinya, yakni dari sisi aspek Neo-Sufisme.
48

 Padahal, 

Muhammadiyah adalah gerakan puritan. Kendati demikian, ternyata 

Muhammadiyah tidak seutuhnya menolak tasawuf, akan tetapi mereka 

memiliki cara pandang tersendiri dan tentunya tidak lepas dari kerangka 

jargon “Kembali kepada Al Qur‟an dan Sunah”. Sebagaimana yang serupa 

terjadi pada tokoh Hamka yang bersikeras menolak tarekat, tetapi ia menulis 

Tasawuf Modern.
49

  

Peneliti lain, Muhammad Ridha mencoba membandingkan Tafsir At 

Tanwir dengan Tafsir Tematik Al Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antar 

Umat Beragama, keduanya merupakan dua karya tafsir di lingkungan 

Muhammadiyah kontemporer. Beberapa aspek yang dibandingkan adalah 

soal karakteristik dan metodologis, kedua tafsir ini disimpulkan beraliran 

quasi-objektivis modernis. Mendudukkan Al Qur‟an sebagai kitab 

berparadigma rahmat bagi semesta. Dan etos yang ditanamkan dalam Tafsir 

At Tanwir lebih beragam, terdapat etos ibadah, sosial, ekonomi dan keilmuan. 

Sementara Tafsir Tematik Al Qur’an lebih didominasi etos sosial.
50

  

Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian sekarang dalam bentuk tabel: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Zainal Wawasan Al 1. Sama-sama 1. Perbedaannya 

                                                           
48

 Indah Yuliani Jauhari, “Neo-Sufisme Tafsir At Tanwir QS. Al Fatihah (Karya Tim 

Penyusun Pimpinan Pusat Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah)”, Skripsi, (Surabaya : t.d, 

2019), dalam http://dugillib.uinsby.ac.id/30287/  
49

 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta : Republika Penerbit, 2015), t.h 
50

 Muhammad Ridha, Tafsir Kelembagaan Muhammadiyah (Studi Terhadap Tafsir Tematik 

Al Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama dan Tafsir At Tanwir), (Yogyakarta : 

Tesis Tidak Diterbitkan, 2018), dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/34019/  

http://dugillib.uinsby.ac.id/30287/
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Fanani Qur‟an tentang 

Shalat (Kajian 

Atas Surat Al 

Ankabut Ayat 5, 

Surat Thaha Ayat 

132 dan Surat An 

Nisa‟ Ayat 103) 

membahas tentang 

ibadah atau 

menghamba kepada 

Tuhan yang termuat 

dalam Al Qur‟an. 

2. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian pustaka 

atau literer. 

dengan skripsi ini 

adalah pada ayat-

ayatnya. 

2. Buku tafsir yang 

digunakan lebih 

banyak yang bisa 

mempengaruhi arah 

pemikiran dan 

kesimpulan yang 

dihasilkan. 

Irvan Konsep Ibadah 

dalam Al Qur‟an 

Kajian Surat Al 

Fatihah ayat 1-7 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

terpusat pada ‘abd 

yang diwujudkan 

dalam bentuk ibadah 

Perbedaannya adalah 

ibadah yang ada pada 

penelitian terdahulu 

tertuju kepada siapa 

yang disembah 

sedangkan pada 

penelitian saat ini 

tertuju kepada 

manusianya yang 

diberi kewajiban 

beribadah 

Samsul Hadi 

Mungawan 

Konsep ‘abd 

dalam Al Qur‟an 

kajian atas Surat 

Adz Dzariyat ayat 

56 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

membahas mengenai 

penafsiran ‘abd  

Perbedaannya terkait 

dengan ayat yang 

difokuskan dan seperti 

apa hamba atau ‘abd 

ditafsirkan 

berdasarkan 

pemahaman hadis 

Umi Alfaha Kajian Hadis 

dalam Ormas-

Ormas Islam di 

Indonesia 

(Analisa 

Pemahaman NU 

dan 

Muhammadiyah 

terhadap Hadis-

Hadis Misoginis) 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

membahas mengenai 

pemahaman ‘abd yang 

didasarkan pada hadis 

Perbedaannya terkait 

dengan ayat yang 

difokuskan dan seperti 

apa hamba atau ‘abd 

ditafsirkan 

berdasarkan 

pemahaman hadis 

Aksin 

Wijaya 

Menusantarakan 

Islam: Menelusuri 

jejak Pergumulan 

Islam yang tak 

Kunjung Usai 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

membahas mengenai 

pemahaman ‘abd 

Perbedaannya terkait 

dengan ayat yang 

difokuskan dan seperti 

apa hamba atau ‘abd 

ditafsirkan 

berdasarkan Islam 

yang ada di Nusantara 
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J. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research atau 

penelitian pustaka. Penelitian pustaka yaitu suatu  penelitian yang 

dilakukan di ruang perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis 

data yang bersumber dari perpustakaan baik berupa buku-buku periodikal 

seperti majalah-majalah ilmiah, majalah yang diterbitkan secara berkala 

serta sebagian dari penelitian lapangan.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh, yaitu  data yang diperoleh peneliti bersumber dari data primer 

Tafsir At Tanwir,
51

 kemudian data skunder dari buku-buku, dokumen-

dokumen dan literatur-literatur yang terkait lainnya. Ada dua sumber data 

yang digunakan dalam penelitian kepustakaan. Sumber data primer 

(utama) yang berasal dari Al Qur‟an dan tafsirannya yaitu Tafsir At 

Tanwir. Selanjutnya dengan jurnal yang telah mendahului membahas 

terkait kedua tafsir tersebut, juga kitab-kitab yang ada pembahasan tentang 

ibadah yang diwujudkan dengan berbagai bentuk seperti hanya kitab 

Tanwirul Qulub serta buku-buku penunjang lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi, yakni mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 
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suatu laporan yang sudah tersedia di dalam Tafsir At Tanwir.
52

 Data yang 

sudah tersedia tersebut peniliti ambil dari Al Qur‟an, Kitab Tafsir dan 

buku-buku yang terkait masalah penelitian. Dalam langkah ini penulis 

mengawali mencari sumber penelitian yaitu kitab Tafsir At Tanwir, lalu 

melacak keberadaan dan mencari ayat-ayat yang ada kata ‘abd dalam tafsir 

tersebut kemudian menganalisis dan mencari sumber pendukung lain dari 

jurnal, buku-buku, serta hadis yang terkait.  

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat tentang ibadah dalam Tafsir At Tanwir. 

b. Menggali literatur-literatur seperti kitab-kitab tafsir (mencari, membaca, 

merangkum dan menganalisa Tafsir At Tanwir), buku-buku dan artikel, 

serta jurnal yang terkait lainnya. 

c. Menganalisis buku-buku bacaan tentang konsep ibadah dalam Al 

Qur‟an. 

d. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis mengenai masalah yang 

diteliti. 

e. Menyusun pembahasan dalam suatu kerangka yang baik. 

4. Analisis Data dan Pendekatan 

Data yang terkumpul dari data primer dan data sekunder kemudian 

dikelola dan diolah menjadi data yang sempurna. Dalam penelitian ini, 

penulis menganalisa data-data tersebut dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan memecahkan 
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permasalahan yang ada, dengan menggunakan teknik deskriptif yakni 

penelitian, analisa dan klasifikasi.
53

  

Pendekatan yang dipakai dengan menggunakan interpretasi adalah 

mencari tafsiran, penafsiran atau prakiraan.
54

 Pendekatan dengan 

menggunakan hermeunetik mencakup dua hal pokok: pertama, 

hermeunetik sebagai seni pemahaman; dan kedua, hermeunetik sebagai 

teori pemahaman sekaligus penafsiran, baik dari segi bahasa maupun  

ekspresi lain selain bahasa.
55

 Dalam sejarah, hermeunetika tafsir Al Qur‟an 

setidaknya ada dua bagian yaitu: pertama, hermeunetika Al Qur‟an 

tradisional yang perangkat metodologinya sebatas pada linguistik dan 

riwayat. Kedua, hermeunetika Al Qur‟an kontemporer yang telah 

menggunakan linguistic, riwayat, rajutan sistimatik antara teks, panafsiran 

dan audien sasaran teks, di dalam proses penafsirannya tidak lagi hanya 

terpusat pada teks saja, akan tetapi di satu sisi dan audien di sisi yang lain, 

secara metodologis merupakan bagian yang mandiri.
56

  

Untuk menyelesaikan penelitian data ini, maka penulis 

menggunakan metode analisis yaitu: 

a. Analisis Maudhu’i 

Metode analisis maudhu’i ini digunakan sebatas untuk mencari 

dimana ayat tentang ibadah atau ‘abd ada di Tafsir At Tanwir. Metode 

analisis maudhu’i adalah suatu metode menafsirkan Al Qur‟an dengan 
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mengumpulkan ayat-ayat, baik dari satu surat atau dari banyak surat, 

yang di situ membahas tentang satu topik yang serupa, kemudian 

mengaitkan antara yang satu dengan lainnya. Selanjutnya mengambil 

kesimpulan secara menyeluruh tentang masalah tersebut menurut 

pandangan Al Qur‟an.
57

 

Sistematika analisis yang berbentuk maudhu’i juga disebut 

dengan sistematika penyajian tematik. Yang dimaksud dengan 

sistematika penyajian tematik adalah suatu bentuk rangkaian penulisan 

karya tafsir yang struktur paparannya diacukan pada tema tertentu atau 

pada ayat, pada surat dan juz tertentu. Tema dari surat dan juz ini 

ditentukan oleh penulis tafsir. Dari tema-tema ini mufassir menggali 

visi Al Qur‟an tentang tema yang ditentukan itu. 

Dalam tradisi penulisan tafsir, penyajian tematik ini lebih dikenal 

dengan istilah maudhu’i. Di Indonesia dipopulerkan oleh Quraisy 

Shihab dengan merujuk pada kerangka bangun Al Farmawi. Namun 

secara konseptual penulis menempatkan istilah “tematik” dalam 

pemaknaan yang berbeda. Jika selama ini istilah tematik cenderung 

dimaknai sebagai metode tafsir, di sini lebih dimaknai sebagai teknik 

penulisan tafsir. Sebab meskipun penyajian tematik ini mempunyai 

pengaruh signifikan pada metodologi tafsir, tetapi pada dasarnya dia 

tidak lebih sebagai teknik penulisan tafsir.
58

  

Beberapa keistimewaan metode ini antara lain; (a) menghindari 

problem atau kelemahan metode lain; (b) menafsirkan ayat dengan ayat 
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atau dengan hadis nabi, satu cara terbaik dalam menafsirkan Al Qur‟an; 

(c) kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkan 

karena ia membawa pembaca kepada petunjuk Al Qur‟an tanpa 

mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin 

ilmu. Juga dengan metode ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan yang 

disentuh Al Qur‟an bukan bersifat teoritis semata dan/atau tidak dapat 

diterapkan dalam kehidupan masyarakat; (d) metode ini memungkinkan 

seseorang untuk menolak anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan  

dalam Al Qur‟an. Ia sekaligus dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan masyarakat.
59

 

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan analisis tahlili 

sebab ibadah dalam Al Qur‟an  berada terpisah dari ayat satu dengan 

yang lainnya, sedangkan analisis tahlili menafsirkan ayat-ayat Al 

Qur‟an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam 

ayat-ayat yang ditafsirkan. Menerangkan makna-makna sesuai dengan 

keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan makna ayat 

dalam Al Qur‟an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai urutannya 

dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 

dikandung dalam ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, 

asbabun nuzul, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain (munasabah) dan 

tidak ketinggalan pula dengan pendapat dan pandangan para mufasir. 

Ciri utama dari analisis ini adalah menjelaskan makna yang 

terkandung di dalam ayat-ayat Al Qur‟an secara komprehensif dan 
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menyeluruh. Dalam analisis tersebut, Al Qur‟an ditafsirkan ayat demi 

ayat secara beraturan, serta tidak ketinggalan menerangkan asbabun 

nuzul dari ayat-ayat yang ditafsirkan. Demikian pula ikut diungkapkan 

pendapat para mufasir.
60

 

b. Analisis Tematik Tokoh 

Kajian ini adalah kajian tematik yang dilakukan melalui tokoh, 

misalnya ada tokoh yang punya pemikiran tentang konsep-konsep 

tertentu dalam Al Qur‟an. Pembaca bisa mengambil tema, ada pula 

tokoh-tokoh yang disebut di dalam Al Qur‟an yang biasanya diungkap 

dalam ayat-ayat kisah. Hal itu juga bisa diteliti untuk melihat 

bagaimana peran tokoh tersebut dan untuk melihat pesan-pesan moral 

yang ada dibalik kisah tokoh tersebut.
61

 

K. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan, kami sajikan sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bagi mereka yang masih sekedar melihat judul maka kami sajikan 

lembaran pertama sebagai Cover, Dilanjutkan Judul, Halaman Judul, Lembar 

Persetujuan, Lembar Pengesahan, Pernyataan Keaslian, Motto, Persembahan, 

Prakata, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lambang Dan 

Singkatan, Daftar Lampiran dan Abstrak. 

Pembaca yang telah membaca judul di halaman depan, tentunya 

membutuhkan keterangan lebih lanjut. Yang ada pada bab pertama 
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merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penegasan Istilah, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Penelitian Terdahulu, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab selanjutnya adalah bab kedua yang di dalamnya mendeskripsikan 

wawasa tentang konsep ibadah dalam Al Qur‟an perspektif Tafsir At Tanwir 

karya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, kemudian penafsiran ibadah 

(ibadah individual dan ibadah sosial), identifikasi Ayat-ayat ibadah. 

Dilanjutkan ke bab ketiga sejarah Tafsir At Tanwir, meliputi: Telaah 

kitab Tafsir At Tanwir (metode dan pendekatan Tafsir At Tanwir, corak dan 

teknik penyajian Tafsir At Tanwir, latar belakangpenulisan Tafsir At Tanwir). 

Karena ini penting untuk disajikan dengan tujuan menjadi pijakan ke bab 

selanjutnya. Bab ini penting karena menjadi landasan ke analisis. 

Inilah bab keempat yang memaparkan analisis aktualisasi konsep 

ibadah dalam Tafsir At Tanwir Karya Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah dalam kehidupan yang meliputi hablum minannas (ibadah 

sosial) dan hablum minallah (ibadah individual). Dalam analisis ini ada 

ibadah yang bersinggungan dengan adat setempat yang menyinggung pula 

awal Islam masuk ke Indonesia. Setelah analsisnya usai, mestilah akan 

ditemukan kesimpulan yang dipaparkan dalam bab terakhir. 

Bab terakhir yaitu bab kelima ialah penutup yang berisi rangkuman dan 

kesimpulan dari hasil penelitian dan pemaparan yang dilakukan penulis dalam 

membandingkan kedua tafsir. Selanjutnya penulis masih merasa belum 

sempurna dalam melakukan penelitian ini, maka akan menuliskan kritik dan 
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saran yang berdampingan ataupun berhubungan erat dengan kajian Ulum Al 

Qur’an dan tafsir. 

Dibagian akhir karya tulis ini disertakan daftar rujukan dan lampiran-

lampiran guna melengkapi identitas penulis dan penyempurnaan penelitian 

ini. 


